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RINGKASAN

Kredit merupakan salah satu perilaku ekonomi modern. Dalam prakteknya kredit dapat berupa
peminjaman sejumlah uang atau pembelian barang dengan proses pembayaran secara bertahap dan
dalam jangka waktu yang telah disepakati. Kondisi perekonomian yang kurang mendukung serta
kebutuhan masyarakat yang tinggi membuat masyarakat memilih membeli barang dengan proses
kredit ini. Sayangnya kebutuhan yang tinggi ada yang tidak diimbangi dengan kemampuan melakukan
pembayaran sesuai dengan perjanjian awal. Kondisi ini yang memungkinkan proses pembayaran
menjadi tidak lancar atau disebut juga dengan istilah kredit macet. Penelitian ini menggunakan data
publik yaitu dataset kartu kredit dari UCI repository serta data private yaitu dataset persetujuan kredit
dari perbankan lokal. Algoritma information gain digunakan untuk menghitung bobot dari masing
masing atribut yang ada. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa semua atribut memiliki bobot yang
berbeda. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa tidak semua atribut data mempengaruhi hasil
klasifikasi. Misalkan atribut Al pada dataset UCI serta atribut type pinjaman pada dataset lokal yang
memiliki bobot information gain 0 (nol). Hasil klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbour menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 7,53% untuk dataset UCI dan 3,26%
untuk dataset lokal setelah dilakukan seleksi fitur pada kedua dataset. Dari peningkatan tersebut maka
Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat hanya menggunakan atribut yang terpilih untuk
meningkatkan akurasi. SPK yang tercipta dapat memberikan rekomendasi kepada manajemen
berdasarkan perhitungan dan kedekatan data testing dengan keseluruhan data training yang telah ada
sebelumnya.

Kata Kunci : Akurasi KNN, Seleksi Fitur, Rekomendasi Persetujuan Kredit

dengan status kredit lancar. Nasabah dengan
status kredit macet adalah mereka yang dalam
pembayarannya mengalami kondisi yang tidak
sesuai dengan aturan yang berlaku, jatuh tempo
yang telah berlalu dengan angsuran yang belum

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia pada

saat ini tergolong cepat. Hal ini dibuktikan
dengan berkembangnya badan ekonomi dari
tingkat lokal maupun nasional. Koperasi dan
Bank merupakan salah satu contoh badan
ekonomi yang penyebarannya tergolong luas dan
cepat. Salah satu produk unggulan dari Bank dan
Koperasi adalah pinjaman berupa dana yang
dapat dibayarkan secara berkala atau biasa
dikenal dengan istilah kredit. Kredit banyak
diminati masyarakat kalangan menengah untuk
membeli barang dengan proses pembayaran
secara berkala dengan syarat dan ketentuan yang
berlaku. Dari data yang ada menunjukkan
presentase nasabah yang tergolong dalam status
kredit macet jauh lebih banyak dari nasabah

terselesaikan ataupun angsuran yang tidak pernah
terbayarkan.

Seiring perkembangan teknologi, kemungkinan
calon nasabah yang tergolong status kredit macet
dapat diprediksi menggunakan sebuah sistem.
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat
menjadi salah satu alternatif atau acuan sebuah
perusahaan memberikan persetujuan kredit pada
calon nasabahnya. Salah satu contohnya adalah
SPK pada PT.BPR Artamanunggal Abadi
Mranggen (Suhari, Sukur, and Eniyati 2009).
SPK serupa juga pernah dibuat oleh mahasiswa
STMIK AMIKOM Yogyakarta dengan studi

IC-Tech Volume XlII No. 2 Oktober 2017

[14]

http://jurnal.stmik-wp.ac.id


http://jurnal.stmik-wp.ac.id/

kasus di Bank Muamalat cabang Yogyakarta
(Dwi Cahyani 2013).

Beberapa SPK juga telah menggunakan metode
data mining untuk memprediksi kriteria nasabah
kredit (Ginanjar Mabrur and Lubis 2012). Salah
satu metode data mining yang pernah digunakan
untuk SPK persetujuan kredit adalah metode
bayes (Zahid 2013). Selain itu metode data
mining juga digunakan untuk proses analisis data
pembayaran kredit pada nasabah bank (Melissa
and Oetama 2013). Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) juga pernah diimplementasikan
untuk SPK pemberian kredit pada nasabah bank
(Azwany 2010). Selain untuk memprediksi
kriteria nasabah perbankan banyak juga
perusahaan ~ pembiayaan  seperti halnya
pembiayaan motor ataupun mobil yang telah
menerapkan metode sejenis. SPK dengan
menggunakan  metode  Simple  Additive
Weighting (Wahyu Oktaputra and Noersasongko
2014) pernah dibuat untuk nasabah kredit motor.
Sedangkan dengan menggunakan metode Scoring
Sistem (Wasana 2010) juga pernah tercipta
sebuah SPK sejenis.

Banyak algoritma yang dapat digunakan dalam
proses Klasifikasi data mining. Salah satu
algoritma  Klasifikasi terbaik dan banyak
digunakan adalah K-Nearest Neighbour
(Wu et al. 2007). Salah satu kelemahan algoritma
KNN adalah dalam penentuan parameter k agar
tingkat akurasi klasifikasi naik masih digunakan
secara manual (Al Karomi 2015). Optimasi
parameter k pernah dibahas dalam seminar
nasional teknologi dan informatika (Indrayanti,
Sugianti, and Al Karomi 2017).

Performa suatu algoritma dapat dipengaruhi oleh
dataset dan tipe data yang digunakan (Amancio et
al. 2013). Beberapa model algoritma kuat pada
tipe data tertentu dan lemah pada tipe data yang
lain (Ragab et al. 2014; Patel, Vala, and Pandya
2014; Ashari, Paryudi, and Tjoa 2013).
Banyaknya atribut yang relevan yang dipakai
dalam klasifikasi dapat mempengaruhi hasil
akurasi dari algoritma tersebut (Han and Kamber
2006). Semakin banyak atribut yang relevan
digunakan dalam proses Klasifikasi akan
meningkatkan akurasi dari sebuah algoritma
(Maimoon and Rokach 2010; Alpaydin 2010).
Atribut yang tidak relevan dalam dataset dapat
membebani kinerja algoritma dan menurunkan
performa algoritma Kklasifikasi (Karegowda,
Manjunath, and Jayaram 2010).

Seleksi fitur merupakan salah satu tahapan pre
processing Klasifikasi dengan cara
menghilangkan fitur yang tidak relevan dalam
data. Proses ini juga dapat mengurangi dimensi
data serta meningkatkan akurasi klasifikasi. Salah
satu algoritma seleksi fitur yang banyak dipakai
dan  populer adalah  Information  gain
(Azhagusundari and Thanamani 2013) (Alkaromi
2014). Kelebihan dari information gain adalah
baik digunakan dalam memilih atribut khususnya
dalam menangani data dengan dimensi tinggi
(Koprinska 2010). Atribut yang terlalu banyak
dapat membebani proses Kklasifikasi dan pada
akhirnya akan membuat biaya komputasi
semakin mahal.

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa
penerapan algoritma information gain untuk
seleksi fitur mempengaruhi performa algoritma
KNN dalam Kklasifikasi persetujuan kredit.
Performa algoritma KNN naik hingga lebih dari
3% dengan menggunakan  seleksi  fitur
dibandingkan dengan algoritma KNN tanpa
seleksi fitur (Ivandari et al. 2017).

Dari beberapa penelitian terkait yang telah
terpapar sebelumnya diketahui bahwa SPK
mampu melakukan deteksi sejak dini nasabah
pemohon kredit (Maulana and Al Karomi 2016).
SPK tersebut nantinya dapat memberikan
rekomendasi bagi pihak pemberi kredit untuk
melakukan tindakan selanjutnya memberikan
kredit atau menolak aplikasi kredit yang
diajukan. Dalam penelitian ini akan dibuat
sebuah SPK persetujuan kredit menggunakan
algoritma seleksi fitur information gain untuk
pembobotan atribut klasifikasi KNN. SPK ini
nantinya dapat digunakan sebagai salah satu
rekomendasi manajemen untuk menentukan
persetujuan kredit nasabah baru.

1.2 Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahapan. Untuk pencapaian utama dilakukan
pengumpulan data, berikutnya dilakukan seleksi
fitur menggunakan algoritma information gain.
Berikutnya atribut terpilin digunakan untuk
membangun  sebuah  sistem  pendukung
keputusan. Tahapan berikut secara lebih terinci
akan dijelaskan dalam sub bab berikut.
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1.2.1 Pengumpulan data

Dalam dataset yang ada terdapat keseluruhan 766
record nasabah penerima pinjaman kredit. 210
dari nasabah tersebut tergolong dalam nasabah
dengan kriteria kredit lancar dan sisanya 556
nasabah tergolong dalam kredit macet. Dalam
dataset terdapat 16 atribut data, satu diantaranya
merupakan atribut id yaitu nama nasabah serta
satu atribut lain menjadi atribut label atau sering

juga disebut dengan atribut tujuan yaitu status
kredit. Sejumlah 14 atribut lain merupakan
atribut reguler yang akan dilakukan proses
pembobotan menggunakan information gain
untuk proses Kklasifikasi dengan menggunakan
algoritma KNN. Tabel 1 merupakan metadata
dari dataset yang akan digunakan untuk
persetujuan kredit.

Tabel 1. Metadata Data Persetujuan Kredit

No Atribut Type Range

1 Nama Polynominal (id) ~

2 Jenis Kelamin Binominal L,P

3 Umur numerik ~

4 Jumlah Pinjaman numerik ~

5 Jangka Waktu Polynominal ~

6 Angsuran Perbulan numerik ~

7 Type Pinjaman nominal 100

8 Jenis Pinjaman Polynominal 301, 302, 303, 304, 305
9 Bl Sektor Ekonomi Polynominal 6000, 8000, 9990

10 col Binominal 1,2

11 Bl Golongan Debitur Polynominal 834, 874, 876

12 Bl Golongan Penjamin Polynominal 000, 800, 835, 874, 875
13  Saldo Nominatif numerik ~

14 Tunggakan Pokok numerik ~

15  Tunggakan Bunga numerik ~

16  Status Kredit Binominal (label) Lancar, Macet

1.2.2 Seleksi fitur information gain

Setelah tahap pengumpulan data diselesaikan,
tahap berikutnya adalah seleksi fitur. Dalam
tahap ini akan dilakukan pembobotan semua
atribut yang ada dalam dataset sejumlah 14
atribut reguler. Setelah bobot dari keseluruhan
atribut diketahui kemudian dilakukan pemilihan
atribut sesuai dengan bobot yang ada. Atribut
dengan nilai information gain kurang dari nilai
treshold atau nilai batas akan dibuang dan tidak
akan digunakan dalam Kklasifikasi selanjutnya.
Atribut dengan nilai information gain sama
dengan dan lebih besar dari nilai batas yang akan
digunakan dalam proses berikutnya. Dataset baru
adalah dataset yang telah direvisi dengan hanya

menggunakan atribut terpilih dengan nilai bobot
sama dengan atau lebih besar dari nilai treshold.

1.2.3 Pembuatan sistem

Tahap berikutnya setelah desain sistem selesai
adalah tahap pembuatan atau coding. Dalam
tahap ini akan dibuat sebuah SPK persetujuan
kredit menggunakan Microsoft Excell. Ms.
Excell digunakan karena dalam penggunaannya
mudah diimplementasikan dan menggunakan
rumus atau formula yang ada. Proses ini
melakukan perhitungan terhadap keseluruhan
data training yang ada terhadap data testing.
Perhitungan ini untuk mencari nilai kedekatan
dengan memanfaatkan bobot yang telah dihitung
sebelumnya menggunakan aplikasi rapid miner.
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1.3 Pengujian sistem

Tahap terakhir dalam pembuatan SPK adalah
tahap pengujian. Tahap ini dibagi menjadi dua
yaitu pengujian sistem dan pengujian user.
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji code
program yang ada. Dengan kata lain pengujian
sistem adalah pengujian untuk sistem yang
terbuat. Lalu pengujian user dilakukan sebagai
salah satu indikator keberhasilan program dilihat
dari sisi pengguna atau user. Pengujian ini
dilakukan dengan wawancara kepada pengguna
sistem baru atau menyebar kuisioner.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1  Hasil seleksi fitur information gain

Dari proses perhitungan yang telah dilakukan
didapatkan hasil seleksi fitur menggunakan
information gain adalah seperti pada tabel 2
berikut.  Keseluruhan  atribut  vyaitu 14
memperoleh masing masing bobot gain yang
berbeda.

Tabel 2. Bobot atribut data

Atribut Weight
type_pinjaman 0.0
bi_golongan_debitur 0.0036749721875092
bi_sektor_ekonomi 0.0055560008895870
jenis_kelamin 0.0066767845564446
jenis_pinjaman 0.0123852930711034
umur 0.0239071875542023
jkw 0.0256974344524127
saldo_nominatif 0.0540959633669987
jml_angsuran_per_bulan 0.1401409412988560
jml_pinjaman 0.2043747467291951
col 0.2241429158475250
bi_gol_penjamin 0.2396212592889049
tunggakan_bunga 0.2842707596587644
tunggakan_pokok 1.0

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PERSETUJUAN KREDIT BMT

mial |‘." n"" bi gol penjamin | tunggakan pokok | tunggakan bunga prediksi
u
o o s
jan, Tel smalles

mbol b pada call NL dan pilih sort Largest to smalle

Dari perhitungan yang dilakukan diketahui hasil klasifikasi menunjukkan bahwa:
Karakteristik nasabah diatas diklasifikasikan tergolong nasabah dengan kredit

LANCAR dengan nilai kedekatan 0.903231

chitungan dinyatakan valid apabila cell | telah berwarna

Gambar 1 Tampilan Aplikasi

Aplikasi tersebut dapat digunakan dengan hanya
merubah atribut data testing dengan kondisi calon
nasabah. Lalu dari hasil perhitungan apabila
dilakukan sorting maka hasil akan tampil. Hasil
klasifikasi antara LANCAR atau MACET. Hasil
tersebut memiliki tingkat kedekatan dengan data
training yang dapat dilihat pada teks warna putih
di bagian bawah aplikasi.

2.3 Pembahasan

Sistem yang tercipta masih memiliki beberapa
kelemahan seperti misalnya ada atribut yang
masih belum dapat dipahami yaitu atribut col
yang berisi 1 atau 2, serta atribut bi golongan
penjamin dengan 5 varian yaitu 000, 800, 835,
874 serta 875. Tabel 3 merupakan hasil analisa
dari atribut bi golongan penjamin. Sedangkan
tabel 4 merupakan analisa dari atribut col.

Tabel 3. Analisa atribut bi golongan penjamin

Atribut bi golongan

2.2 Hasil Sistem

Sistem yang tercipta menggunakan basis aplikasi
Microsoft Excell. Sistem tersebut juga dapat
diakses serta diunduh dari:

Gambar 1 merupakan tampilan utama aplikasi
yang dapat digunakan.

penjamin Lancar Macet

0 197 322
800 0 8
835 0 1
874 0 9

875 13 216

Tabel 4. Analisa Atribut col

Atribut col Lancar Macet
1 208 392
2 2 164

Kedua atribut tersebut masih belum dapat
digunakan sebagaimana mestinya untuk dataset
lokal. Atau untuk calon nasabah baru pada Baitul
maal waa Tamwil (BMT).
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3. KESIMPULAN

Dari sistem yang tercipta dengan memanfaatkan
Microsoft Excell sudah dapat melakukan
perhitungan kedekatan dantara data training
dengan data testing. Sistem tersebut dapat
melakukan klasifikasi dengan memanfaatkan
algoritma knn. Hasil Kklasifikasi yang diambil
adalah data training yang paling mendekati data
testing. Dalam hal ini kedekatan mutlak adalah 1
artinya nilai kedekatan yang paling mendekati 1
yang diambil sebagai penunjang keputusan.
Aplikasi yang tercipta masih harus menggunakan
tombol bantu. Tombol bantu tersebut dibuat
dengan menggunakan sorting atau pengurutan
berdasarkan nilai yang paling tinggi. Apabila ada
yang memiliki nilai kedekatan yang sama maka
sistem ini belum dapat melakukan deteksi dan
hanya akan mengambil salah satu dari keduanya.

4. SARAN

Aplikasi yang tercipta dengan memanfaatkan
Microsoft Excell dapat melakukan perhitungan

kedekatan dengan tepat. Selain itu hasil
klasifikasi juga dapat diketahui dengan
menggunakan beberapa formula yang telah

disediakan. Salah satu kelemahan sistem yang
tercipta adalah user harus menekan tombol untuk
melakukan pengurutan guna mencari kedekatan
yang terbaik. Untuk tahap berikutnya dapat
dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi yang
dapat melakukan perhitungan urutan secara
otomatis.
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